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ABSTRAK 

 

Mohammad Ibrahim: “Analisis Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah di 

Bank BJB Syariah Cabang Cirebon” 

 

Di Indonesia, pengadilan yang berwenang menyelesaikan sengketa 

perbankan syariah adalah Pengadilan Agama. Semenjak tahun 2006, dengan 

diamendemennya UU No. 7 Tahun 1989 dengan UU No. 3 Tahun 2006 tentang 

Peradilan Agama, kewenangan Peradilan Agama diperluas. Di samping 

berwenang memeriksa, memutus dan menyelesaikan sengketa di tingkat pertama 

antara orang-orang yang beragama Islam di bidang perkawaninan, waris, wasiat, 

hibah, wakaf, zakat, infak, dan shadaqah, Pengadilan Agama juga berwenang 

untuk memeriksa, memutus, dan menyelesaikan sengketa di bidang ekonomi 

syariah [Pasal 49 ayat [i] UU No. 3 Tahun 2006]. Dalam penjelasannya, yang 

dimaksud dengan “ekonomi syariah” adalah „perbuatan atau kegiatan usaha yang 

dilaksanakan menurut prinsip syariah. 

Masalah penelitian ini adalah apa saja sengketa ekonomi syariah yang 

ada di Bank BJB Syariah Cabang Cirebon? Bagaimana cara penyelesaian 

sengketa ekonomi syariah di Bank BJB Syariah Cabang Cirebon? Bagaimana 

lembaga Pengadilan Agama dalam penyelesaian sengketa Ekonomi Syariah? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sengketa ekonomi syariah 

yang ada di Bank BJB Syariah Cabang Cirebon, untuk cara penyelesaian sengketa 

ekonomi syariah di Bank BJB Syariah dan mengetahui lembaga Pengadilan 

Agama dalam penyelesaian sengketa Ekonomi Syariah. 

Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian 

kualitatif suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 

metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan,bahwa Prosedur penyelesaian  

perkara sengketa ekonomi syariah di Pengadilan Agama Sumber dengan dua  

penanganan perkara cara sederhana dan cara biasa. Penanganan perkara ekonomi 

syariah dengan cara sederhana mengacu kepada Peraturan Mahkamah Agung 

Nomor 2 Tahun 2015 Tentang Tata Cara Gugatan Sederhana atau biasa dikenal 

dengan istilah small claims court. Sementara itu, penanganan perkara ekonomi 

syariah dengan cara biasa tetap mengacu pada peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. Perlindungan hukum terhadap nasabah dalam akad Islam sudah 

diatur dalam peraturan perundang-undangan antara lain: UU No 8 tahun 1999 

tentang perlindungan konsumen pasal 49 yang mengatur badan penyelesaian 

sengketa konsumen, dan Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 pada pasal 55 

tentang penyelesaian sengketa, disamping itu jika terjadi sengketa para pihak 

mendapat perlindungan hukum berupa hak untuk mengajukan perkara melalui 

pengadilan Agama. 

 

Kata kunci: Penyelesaian Sengketa, Ekonomi Syariah dan Bank Syariah 
 

 

 



 

 

ABSTRACT 

Mohammad Ibrahim: “Analysis of Sharia Economic Dispute Resolution at 

Bank BJB Syariah Cirebon Branch”. 

 

In Indonesia, the court that is authorized to settle disputes over sharia 

banking is the Religious Courts. Since 2006, with the amendment of Law no. 7 of 

1989 with Law no. 3 of 2006 concerning the Religious Courts, the authority of the 

Religious Courts was expanded. In addition to the authority to examine, decide 

and resolve disputes at the first level between people who are Muslim in the fields 

of marriage, inheritance, will, grants, waqf, zakat, infaq, and shadaqah, the 

Religious Courts are also authorized to examine, decide, and resolve disputes. in 

the field of sharia economics [Article 49 paragraph [i] of Law No. 3 of 2006]. In 

his explanation, what is meant by "sharia economy" is "actions or business 

activities carried out according to sharia principles. 

The problem of this research is what are the sharia economic disputes 

that exist in BJB Syariah Bank Cirebon Branch? How to resolve sharia economic 

disputes at Bank BJB Syariah Cirebon Branch? How is the Religious Court 

institution in the settlement of Sharia Economic disputes? 

The purpose of this study was to determine the existing sharia economic 

disputes at Bank BJB Syariah Cirebon Branch, for how to resolve sharia 

economic disputes at Bank BJB Syariah and to find out the institution of the 

Religious Courts in the settlement of Islamic economic disputes. 

This research method is carried out using qualitative research, a research 

process and understanding based on a methodology that investigates a social 

phenomenon and human problem. 

The results of this study concluded that the settlement procedure Sharia 

economic dispute cases in the Sumber Religion Court with two simple and 

ordinary way of handling cases. The handling of sharia economic cases in a 

simple way refers to the Supreme Court Regulation Number 2 of 2015 concerning 

Simple Lawsuit Procedures or commonly known as small claims court. 

Meanwhile, the handling of sharia economic cases in the usual way still refers to 

the applicable laws and regulations. Legal protection for customers in Islamic 

contracts has been regulated in laws and regulations, including: Law No. 8 of 

1999 concerning consumer protection, article 49 which regulates consumer 

dispute resolution agencies, and Law No. 21 of 2008 in article 55 concerning 

dispute resolution, in addition to That is, if there is a dispute, the parties receive 

legal protection in the form of the right to file a case through a religious court. 

 

Keywords: Dispute Resolution, Islamic Economics and Islamic Bank 
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